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ABSTRACT
Candida albicans adalah jamur yang ditemukan sebagai flora normal dan paling dominan pada rongga mulut. Jamur ini dapat
berubah menjadi patogen apabila ada faktor pemicu perubahan keadaan lingkungan rongga mulut seperti merokok. Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat gambaran histopatologis kelenjar saliva dan mukosa oral setelah dipapar dengan C. albicans dan
Cigarette Smoke Condensate (CSC). Penelitian ini merupakan penelitian laboratorium eksperimental in vivo dengan desain post test
only control group yang menggunakan 9 ekor tikus putih jantan yang dibagi menjadi tiga kelompok yang masing-masing terdiri dari
3 ekor. Pada kelompok 1 dipaparkan  C. albicans, kelompok 2 dipaparkan C. albicans dan CSC kretek, sedangkan kelompok 3
dipaparkan C. albicans dan CSC non-kretek. Hasil penelitian menunjukkan pada hari ke-7  kelompok yang menunjukkan jumlah sel
radang dari intensitas paling banyak berturut-turut adalah KIII, KI, dan KII. Namun hal ini tidak sama dengan keadaan jaringan
yang terpapar seperti terjadinya kerusakan sel asini dan terjadinya kerusakan epitel pada mukosa, dimana kelompok yang
menunjukkan kerusakan pada gambaran histopatologis dari intensitas paling banyak secara berurutan terdapat pada KIII, KII, dan
KI. Pada hari ke-14 dengan jumlah sel radang serta tingkat kerusakan meningkat. Sedangkan pada hari ke-21 menunjukan intensitas
sel radang yang menurun dengan KII tetap berada pada tingkat kerusakan yang lebih minimal dibandingkan KIII. Dapat
disimpulkan bahwa paparan C. albicans dan CSC dapat meningkatkan kerusakan mukosa dan kelenjar saliva sehingga berdampak
pada keadaan xerostomia dan candidiasis. Tetapi paparan CSC kretek memiliki tingkat kerusakan yang lebih minimal dibandingkan
CSC non-kretek, karena kandungan eugenol yang berfungsi sebagai antifungal.
